
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data  dan pembahasan yang telah disajikan pada 

bab sebelumnya, mengenai pengaruh perputaran modal kerja, pertumbiuhan 

penjualan, dan rasio hutang terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2021, 

penulis bisa menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Perkembangan Perputaran Modal Kerja pada perusahaan sub sektor 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017-2021 cenderung menurun dari setiap tahunnya, hal ini 

disebabkan karena pemerintah mengambil kebijakan untuk menutup dan 

membatasi masyarakatnya untuk tetap diam dirumah. 

2. Perkembangan pertumbuhan penjualan pada perusahaan sub sektor 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017-2021 mengalami penurunan yang sangat drastis di tahun 2019 

sampai 2020 karena adanya pandemi covid-19 sehingga pemerintah 

mengambil kebijakan pembatasan dan penutupan di beberapa wilayah 

hingga ssektor transportasi mengalami penurunan pertumbuhan penjualan 

di tahun tersebut, akan tetapi pada tahun 2021 sektor trasnportasi mulai 

membaik. 



3. Perkembangan Rasio Hutang (DER) pada perusahaan sub sektor 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017-2021 mengalami fluktuatif, hal ini disebabkan oleh kondisi 

keuangan yang tidak stabil sehingga perusahan mengaharuskan mengambil 

hutang untuk mengatasi kesulitan keuangan yang terjadi karena pandemi 

covid-19, selain itu melemahnya rupiah terhadap dollar. 

4. Perkembangan Profitabilitas pada perusahaan sub sektor transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2021 

cenderung mengalami penurunan terlebih lagi pada tahun 2019 sampai 

2021, hal ini disebabkan oleh dibelakukannya Pembatasan Sosial Bersakala 

Besar (PSBB), diberlakukannya Wordk From Home (WFH), adanya 

larangan mudik lebaran. 

5. Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan dan Rasio 

Hutang terhadap profitabilitas secara parsial bisa dilihat sebagai berikut:  

a. Perputaran Modal Kerja berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Profitabilitas, hal ini menjelaskan bahwa apabila 

Perputaran Modal Kerja Naik maka Profitabilitas juga naik. 

b. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas, hal ini disebabkan pertumbuhan penjualan yang tinggi 

maka profitabilitas perusahaan pun akan ikut tinggi atau naik. 

c. Rasio Hutang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan, hal ini menjelaskan apabila rasio hutang 



meningkat, maka profitabilitas perusahaan ikut meningkat walaupun 

tidak signifikan dan di dorong oleh faktor-faktor lain. 

6. Perputaran modal kerja Pertumbuhan Penjualan dan Rasio hutang secara 

simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan sub sektor 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017-2021. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis mencoba 

memberikan saran kepada semua pihak baik perusahaan, investor maupun pihak-

pihak yang terkait, antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan sub sektor Transportasi dan logistik, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu pihak perusahaan untuk bisa meningkatkan 

profitabilitas dengan menjaga dan meningkatkan kinerja perusahaan agar 

bisa terus berkembang dan berinovasi sehingga menarik para investor untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan. 

2. Bagi investor yang menginvestasikan sahamnya diharapkan bisa melihat 

kondisi keuangan perusahaan terutama dari segi keuntungan, pengelolaan 

aset, dan hutang perusahaan agar terhindar dari kerugian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian dengam 

menambahkan variabel independen lain selain Perputaran modal kerja, 

Pertumbuhan Penjualan dan Rasio hutang, dan menggunakan sektor yang 

berbeda dengan periode pengamatan yanng lebih lama sehingga akan 



memberikan jumlah sampel yang lebih besar agar menghasilkan kondisi 

yang berbeda dan lebih terlihat perkembangannya. 

 


